5.1 Kesimpulan

Penciptuan  dokumenter "ngkah
pﬂﬂ)ﬂﬂmdmnn yang secan

5 1 mdekonstruksi paradigma
medis yang memandang tuli mhagul ﬂﬂﬁn’t patologis meluhl.t kacamata Social Model of
Disability (Oliver. 1990). Penataan lingkungan yang inklusif menunjukkan bahwa
hambatan bukan terletak pada keterbatasan fisik, melainkan pada bagaimana ruang
memberikan agensi bagi subjek untuk "mendengar” ritme melalui perambatan getaran
lantai. Puncak dari refleksi ini mewujud dalam adegan kolaborast dan penggunaan Deaf

49



POV, yung menegaskan bahwa wiresa adalsh jembaton komunikasi universal yang
mampu menvatukan perbedaan sensorik. Pada akhirmya, dokumenter ini membuktikan
bahwa nilai filosofis tan tradisional tetap terjaga utuh melalul internalisasi rasa, di mana
langkah kaki dan binar mata menjadi bahasa semesta yang jujur. puitis, dan bermartabat,
menegaskan bahwa kemanusizan tidok membutuhkan kesempumnaan sensorik untuk
dupat menjadi sebuah keutuhan.

5.1 Saran
5.2.1 Saran l'rﬂﬂ!

Secara praktis, kurya ini m menjadi referm'hgi pnm pqnbuat film dan
pﬁﬂﬁ.hklmfmhﬂcmmehbaﬂ:m namsum"_ vilitas se
pmm hﬂf guna menghindari eksploitasi rasa iba w pdmj Penulis
3 ‘f igar sanggar seni dan penyelenggara pertunjukan
inﬁ'asttﬁﬁt ﬂ]:us yang aksesibel bagi semiman Tuli, mpcm mﬁ'htm
pﬂnggunghyu yang memiliki daya hantar gefaran tinggi agar resananst mﬁ-d.upu!
Mﬁm gﬂ:lmﬂi oleh penari, Bagi masyarakat luas, film ini menysrankan
pmuhll:mn_pglnpiﬁr dalam berinteraks: dengan Lﬂmrﬁ;mﬂ waity dengan
melibat disabilitas sebagai variasi pengalaman mnusﬂm-muh lingkungan
inkllmﬁ hukm SEb'.']EIIl dernl :.r:mg Pm‘iu dikasihani_Selain tht,'pum.uun media
5 in sebagai alat nﬂ'mhﬁmﬂ.lk memperjuangkan
sl simang diatur dalam Undang-
Undang WE 'mm "-HHﬁ gehmggn warisan mmsmml dapat dilestarikan
oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali

5.1.1 saran Akademis

Dalam lingkup akademis, penulis menyarankan adanya pendalaman kajian mengenai
estetika sensorik dalam film dokumenter. khusnsnya yang mengeksplorasi bahasa
tubuh sebagai sistem komunikasi non-verbal yang setara dengan bahasa lisan.
Peneliti selanjuinya dapat mengembangkan studi mengenai "sinestesia sinematik"
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bagaimana elemen visual dapat merangsang indra peraba atau msa getaran pada
lanjut melalui riset dampak (impact study) untuk mengukur sejauh mana film
dokumenter mampu secara permanen menggeser persepsi sosial masyarakat terhadap
kﬂumpukmngmnldﬂndmu.l'mmg hagi m.mmpmdudskm::manmkmm
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